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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar
bahasa Indonesia menggunakan metode pembelajaran discovery learning pada siswa kelas VII
SMP Negeri 17 Pesawaran. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 17 Pesawaran. Subjek
penelitiannya adalah siswa kelas VI yang terdiri dari 18 siswa. Penelitian dilakukan dalam dua
siklus yang terdiri dari empat kompetensi setiap siklusnya, yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan secara kalaboratif antara peneliti dengan guru
mata pelajaran bahasa Indonesia. Adapun teknik pengumpulan datanya mengunakan tes,
observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan mencakup penyajian data, dan
penarikan kesimpulan indikator keberhasilan dalam penelitian ini apabila aktivitas dan hasil
belajar siswa mencapai 80%. Setelah penelitian dilaksanakan dengan menerapkan metode
pembelajaran discovery learning, hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan
aktivitas dan hasil belajar sejarah pada materi cerita fabel. Pada siklus | dimana persentase
aktivitas guru sebesar 65,90% kemudian meningkat pada siklus Il sebesar 81,81% sedangkan
pada siklus | persentase aktivitas belajar siswa sebesar 66,11% kemudian meningkat pada siklus
Il sebesar 86,22%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar bahasa
Indonesia materi cerita fabel siswa kelas VII SMP Negeri 17 Pesawaran tahun pelajaran
2022/2023.

Kata Kunci: Metode pembelajaran Discovery Learning, Hasil belajar Bahasa Indonesia.

Abstract: The purpose of this study was to determine the increase in activity and results of
learning Indonesian using the discovery learning method in class VII students of SMP Negeri
17 Pesawaran. The type of research used in this research is classroom action research. This
research was conducted at SMP Negeri 17 Pesawaran. The research subjects were class VII
students consisting of 18 students. The research was conducted in two cycles consisting of four
competencies in each cycle, namely planning, action, observation, and reflection. This research
was conducted collaboratively between researchers and Indonesian language teachers. The
data collection techniques use tests, observation and documentation. Analysis of the data used
includes presenting data, and drawing conclusions on indicators of success in this study if the
activity and student learning outcomes reach 80%. After the research was carried out by
applying the discovery learning method, the results showed that there had been an increase in
the activity and results of learning history in fable story material. In cycle | where the
percentage of teacher activity was 65.90% then it increased in cycle Il by 81.81% while in cycle
| the percentage of student learning activity was 66.11% then increased in cycle 11 by 86.22%.
From these results it can be concluded that the use of the discovery learning method can
increase the activity and learning outcomes of Indonesian language fable material for class VII
students of SMP Negeri 17 Pesawaran for the 2022/2023 school year.

Keywords: Discovery Learning learning method, Indonesian language learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Sastra merupakan bagian penting
dalam membentuk karakter generasi
bangsa. Sastra dapat mengajak pembaca
untuk melihat  nilai-nilai kebenaran
bahkan menjadi arah tindakan dalam
karya sastra tersebut untuk diterapkan
pada kehidupan sehari-hari.

Wicaksono (2014:1) mengatakan
bahwa sastra merupakan seni kreatif yang
objeknya adalah manusia dan kehidupan
dengan menggunakan bahasa sebagai

mediumnya. Dapat dikatakan bahwa
sastra adalah gambaran kehidupan
manusia.

Sejak dulu sastra difungsikan
sebagai sarana untuk pendidikan. Dalam
dunia pendidikan, pengajaran bahasa
Indonesia memiliki aspek keterampilan.
Aspek keterampilan tersebut adalah
menyimak, berbicara, membaca, dan

menulis.

Menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang
dipergunakan  untuk  berkomunikasi

secara tidak langsung, tidak secara tatap
muka dengan orang lain. Menulis
merupakan kegiatan seseorang dengan
media kertas atau laptop dan alat tulis
atau media lain yang dapat dilakukan
sendiri. Menulis tidak terikat dengan
ruang dan waktu. Kegiatan tersebutlah
yang dimaksud berkomunikasi secara
tidak langsung.Maka dari itu aspek
keterampilan menulis membuat siswa
berpendapat bahwa menulis merupakan
aspek yang sulit dilakukan terutama
dalam hal menulis cerita fabel.

Menulis cerita fabel merupakan
kegiatan untuk menuangkan pikiran,
gagasan atau perasaan penulis melalui
sebuah tulisan dalam bentuk rangkaian
peristiwva yang memiliki pesan moral
dengan peran tokoh cerita yang dilakukan
oleh binatang.

Sudarmaji, dkk (2010:12)
menyatakan, fabel adalah cerita tentang
dunia hewan atau tumbuh-tumbuhan

yang seolah-olah bisa berbicara seperti
umumnya manusia. Fabel biasanya
menceritakan tentang kehidupan di alam
mereka, dimana mereka hidup dan
tinggal. Maka untuk memudahkan
seseorang dalam menulis cerita fabel
lebih  baik  menggunakan  model
pembelajaran yang tepat.

Model pembelajaran discovery
learning adalah suatu metode untuk
mengembangkan cara belajar siswa aktif
dengan menentukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan
tetap dalam ingatan dan tidak akan
mudah dilupakan oleh siswa.

Joyce & Weil dalam Rusman
(2018:144) model pembelajaran adalah
‘suatu rencana atau pola yang bahkan
dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang  bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing
pembelajaran di kelas atau lingkungan
belajar lain’.

Berdasarkan pra penelitian yang
telah dilaksanakan melalui wawancara
dan  observasi  ditemukan  bahwa
pembelajaran menulis teks cerita fabel
masih belum maksimal di SMP Negeri
17 Pesawaran, karena tidak mampu
meningkatkan kemampuan menulis dan
berpikir kreatif peserta didik.
Permasalahan ini dikarenakan oleh model
pembelajaran yang digunakan masih
terbilang belum sesuai dengan situasi dan
lingkungan sekolah, sehingga
kemampuan menulis dan berpikir kreatif
peserta didik tidak meningkat. Maka pada
penelitian ini menekankan pembelajaran
struktur cerita fabel yang terdapat pada
silabus kelas VII di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang terdapat pada K.D
3.16 menelaah struktur dan kebahasaan
fabel/legenda daerah setempat yang
dibaca dan didengar dan 4.16
memerankan isi fabel/legenda daerah
setempat yang dibaca dan didengar.
Penelitian ini disesuaikan dengan S.K
yaitu siswa diharapkan dapat menentukan
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struktur cerita fabel serta dapat membuat
cerita fabel berdasarkan gagasan atau ide
pemikirannya sendiri dengan
memerhatikan struktur dari cerita fabel
yang akan dibuat. Dalam pembelajaran
menulis teks cerita fabel seorang guru
harus mampu memilih model
pembelajaran yang tepat sehingga
pembelajaran dapat berhasil dengan baik,
tetapi  beberapa guru masih kurang
bervariasi dalam menggunakan model-
model pembelajaran.

Berdasarkan  pemaparan latar
belakang  tersebut, maka peneliti
mengambil judul penelitian “Penerapan
Model Pembelajaran Discovery Learning
Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan
Menulis Teks Fabel Pada Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 17 Pesawaran”.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan
dalam 2 siklus yang didalamnya terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.

Perencanaan

Refleksi Pelaksanaan

SIKLUS I )
Pengamatan
Perencanaan r ‘

Pelaksanaan

Refleksi

Gambar
Siklus Penelitian Tindakan Kelas

(Arikunto,2014: 137).

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan menggunakan tenik Tes,
Dokumentasi, wawancara, Observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Siklus |
a) Aktivitas Guru siklus 1

Dalam penelitian ini, peneliti juga
mengamati proses belajar mengajar
antara guru dan siswa. Adapun penelitian
pengamatan ini sesuai dengan Yyang
ditulis oleh peneliti sesuai dengan
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Namun demikian masih banyak
kendala yang dialami peneliti, antara lain
masih ada beberapa siswa yang masih
pasif, masih beberapa siswa yang sibuk
sendiri dan kurang memperhatikan.
Analisis data hasil observasi kegiatan
mengajar guru pada pelaksanaan siklus |
sebanyak dua pertemuan yang dilakukan
olen observer vyaitu guru kelas VII,
pelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan ~ model  pembelajaran
Discovery Learning. hasil pengamatan
aktivitas guru dapat dilihat bahwa dari
data diatas mendaptkan skor keseluruhan
dari jumlah dua kali pertemuan yaitu 29
dengan skor maksimum yaitu 44 dengan
persentase 65,90%. Oleh karena itu, perlu

diadakannya siklus I dengan
menggunakan ~ model  pembelajaran
Problem based introduction agar

meningkatkan aktivitas guru menjadi
lebih baik.

b) Hasil belajar siswa siklus |

Tahap hasil observasi hasil belajar
siswa diperoleh dari pengamatan yang
dilakukan selama dua kali pertemuan

dalam proses pembelajaran dengan
mengunakan model pembelajaran
Problem based introduction. Dapat

diketahui bahwa dengan menggunakan
model pembelejaran Discovery Learning
pada tahap siklus | hanya terdapat 9
orang siswa yang tuntas dalam
mengerjakan karangan cerita fabel ini.
Sedangkan 9 orang siswa lainnya belum
dapat mengerjakan karangan cerita fabel
secara baik dan rinci. Kategori ini
ditentukan dengan tercapainya penerapan
pada indicator penilaian. Skor terendah
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yang diperoleh pada tahp siklus 1 ini
yaitu 23. Meskipun demikian pencapaian
dari 9 orang siswa yang telah tuntas
belum mencapai kriteria  penilaian
indicator yang diharapkan yaitu 80% dari
jumlah siswa yang ada, dikarenakan pada
aspek kelengkapan maupun penguasaan
isi teks pada cerita fabel masih kurang
tepat.

2. Deskripsi Siklus 11
a) Aktivitas Guru siklus 11

Selama pelaksanaan tindakan
dilakukan pengamatan terhadap kegiatan
pembelajaran baik aktivitas guru dan
siswa dalam proses pembelajaran. Pada
proses observasi peneliti di bantu oleh
guru Kkelas yang bertindak sebagai
observer untuk mengamati pembelajaran
yang dialaksanakan dan mencatat pada
lembar observasi yang disediakan
peneliti. Hasil pengamatan aktivitas guru
siklus Il menunjukkan mendapat skor
perolehan 36 dari jumlah maksimum
yaitu 44 dengan Persentase 81,81%.
Oleh karena itu, pada pelaksanaan siklus
Il tersebut terjadi peningkatan yang
aktivitas guru dalam proses belajar
mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran Problem based
introduction. Dengan demikian, tidak
perlu diadakan perbaikan kembali karena
aktivitas yang dilakukan guru selain
sudah meningkat dan juga memiliki hasil
yang sudah lebih baik.

b) Hasil belajar siswa siklus I1

Hasil belajar siswa yang diperoleh
siswa pada tahap siklus | yang bertujuan
mengetahui adanya peningkatan dalam
hasil belajar siswa tersebut. Dapat
diketahui bahwa siswa yang menerapkan
aspek membuat kelengkapan serta
penguasaan isi dalam mengarang cerita

fabel dengan menggunakan metode
Discovery Learning sudah
memperlihatkan kemajuan dalam

penugasan yang ditunjukkan dari 16
siswa tuntas dalam membuat karangan

tersebut. Untuk 2 orang siswa lainnya
belum dapat mengerjakan karngan secara
baik maka siswa tersebut dinyatakaan
belum tu ntas dalam karangan menulis
cerita fabel ini.

Dari  hasil  penelitian  ini
dinyatakan bahwa dengan menggunakan
metode Discovery Learning ini jauh lebih
membantu siswa dalam hal menulis teks
cerita fabel secara baik, siswa sudah
dapat menemumkan gagasan sendiri
terhadap materi yang sudah ada dan
mengembangkannya. Hal ini tentu dapat
dilihat dari adanya tes kemampuan
menulis teks cerita fabel pada siswa
dengan menggunakan model model
Discovery Learning di SMPN 17
Pesawaran tahun pelajaran 2022/2023
dengan menunjukkan nilai rata — rata
yang diperoleh 86,22.

Berdasarkan hasil pengamatan
dan penilaian yang telah dilakukan pada
siklus 1l, maka dilakukan refleksi
terhadap proses pembelajaran yang sudah
dilakukan. Hasil refleksi yang diperoleh
berdasarkan hasil penelitian keterampilan
menulis siswa pada siklus Il, ternyata
hanya terdapat 2 siswa  yang
mendapatkan nilai dibawah KKM atau
bisa dikatakan belum tuntas. Dapat
disimpulkan bahwa tahap pelaksanaan
siklus 1l ini, guru mengalami peningkatan
baik dalam mengajar maupun aktivitas
siswa yang ikut aktif terlibat dalam
proses pembelajaran, namun masih ada
beberapa  kekurangan yang harus
diperbaiki. Selama proses pembelajaran
pada siklus Il berlangsung, siswa terlihat
sangat berantusisas dalam mengikuti
pembelajaran di kelas, guru juga sudah
melaksanakan ~ pembelajaran  secara
keseluruhan sesuai dengan tahapan-
tahapan yang ada di dalam RPP.

B. Pembahasan

Hasil yang telah dilaksanakan
pada tindakan pada tahap kedua disiklus
ini dengan menggunakan  metode
Discovery Learning pada materi yang
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disampaikan yaitu cerita fabel di kelas
VII SMP Negeri 17 Pesawaran. Untuk
mengetahui perkembangan proses
pembelajaran dan aktivitasa siswa maka
mendapatkan data hasil penelitian yang
menunjukkan apakah terjadi peningkatan
dalam siklus ke dua ini.

1. Aktivitas guru

Berdasarkan hasil pengamatan
pada penelitian pada aktivitas guru yang
dilakukan dengan menggunakan metode
pembelajaran Discovery Learning
mengalami peningkatan yang signifikan
pada penellitian dari Tindakan siklus |
dan siklus Il. Berikut hasil data yang
diperoleh dari pengamatan aktivitas guru

di pertemuan siklus I dan siklus II.
Tabel
Peningkatan Aktivitas Guru Pada
Siklus I dan Siklus 11

Aspek Yang Ket

No Diamati

1 | Kegiatan Awal

Kegiatan Inti Siklus | Siklus

Kegiatan ' 1"

Penutup

Jumlah Skor 29 36

Jumlah Skor

Maksimal a4 a4

Presentase Skor 65,90% | 81,81%

Maka dari hasil data diatas dapat
ditarik kesimpulan pada pengamatan
aktivitas guru di siklus kedua mengalami
peningkatan. Jika kita lihat dengan
diagram maka gambar siklus I dan siklus
Il dapat dilihat gambar dibawah ini.

Peningkatan Aktivitas
Guru

Siklus 1
65.90%

H Siklus |
Siklus Il

81.81% H Siklus [l

Diagram Peningkatan Aktivitas Guru

Dapat dilihat hasil pengamatan
yang terjadi pada aktivitas guru
memperoleh peningkatan secara
signifikan. Dari data diatas pada siklus I
ke tahap siklus Il mengalami peningkatan
yang baik. Perbandingan ini dilihat dari
pada saat siklus | penelitian yang

digunakan menggunakan metode
Discovery Learning mendapatkan
persentase  aktivitas guru sebanyak

65,90%, selanjutnya pada tahap siklus Il
dengan menggunakan metode yang sama
mendapatkan hasil perseenatasse yang
meningkat yaitu 81,81%. Dengan
meningkatnya aktivitas guru dalam
pembelajaran bahasa Indonesia setelah
menerapkan model pembelajaran
Problem Based Introduction dikarenakan
model Problem Based Introduction dapat
memperbaiki Kinerja siswa.

Dengan meningkatnya aktivitas
guru pada proses pembelajaran bahasa
Indonesia dengan menggunakan metode
Discovery Learning dapat memperbaiki
proses menulis siswa dan membuat guru
tidak perrlu banyak menjelasskan tentang
permasalahan yang ada.

2. Hasil belajar siswa

Berdasarkan tindakan yang telah
dilaksanakan pada proses pembelajaran
dengan menerapkan metode Disscovery
Learnning telah menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam
proses pembelajaran berlangsung.
Peninngkatan  inni  dapat  dilihat
berdasarkan data di bawah ini. Berikut
adalah data hasil hasil belajar siswa di
siklus I dan siklus II :

Tabel
Data Hasil Belajar Siswa Siklus | dan Siklus 11

No Keterangan Slkllus S|II<IIus

1 Tuntas 9 16

2 Belum Tuntas 9 2

3 Rata — Rata Skor | 66,11% | 86,22%

4 Ketuntasan 50% 88,88%

(%)

603



Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Sebagai Upaya Peningkatan
Kemampuan Menulis Teks Fabelpada Siswa Kelas VIl SMP Negeri 17 Pesawaran Tahun

Pelajaran 2022/2023

Hasil Belajar Siswa

m Siklus |

m Siklus [l

Diagram Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Siklus I dan Siklus 11

Berdasarkan data perolehan hasil
pada belajar siswa sudah mengalami
peningkatan. Data tersebut dapat dilihat
pada data tabel diatas bahwa tes yang
dilakukan siswa pada siklus | ke siklus 11
mengalami  peningkatan yang sangat
baik. Adapaun perbandingan yang dapat

dilihat dari  pengamatan  dengan
menggunakan metode Discovery
Learning vyaitu pada siklus 1 belum

menunujukkan peningkatan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran bahasa
Indonesia setelah dilakukannya tindakan
dengan menggunakan metode Discovery
Learning yaitu terdapat 9 siswa yang
dapat mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) dari jumlah siswa
sebanyak 18 siswa dengan persentase
sebesar 50% dan nilai rata-rata sebesar
66,11. Kemudian terdapat peningkatan
hasil belajar siswa menjadi lebih baik di
siklus 11 ini dibandingkan dengan pra
siklus maupun siklus 1, dimana pada
siklus Il ini terdapat 16 siswa dengan
presentase sebesar 88,88% yang dapat
mencapai  ketuntasan dalam belajar
dengan nilai rata-rata sebesar 86,22 dari
jumlah siswa keseluruhan ada 18 siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri 17 Pesawaran

pembelajaran yang dilakukan oleh guru
mata pelajaran pada saat proses
pembelajaran materi cerita fabel belum
menggunakan metode discovery learning
sehingga hasil yang diperoleh pada saat
pembelajaran tidak mendapatkan hasil
yang maksimal. Pada saat peneliti
menggunakan  metode  pembelajaran
discovery learning pada siswa kelas VI
F SMP Negeri 17 Pesawaran hasil yang
diperoleh siswa menunjukkan hasil yang
signifikan setelah melakukan penelitian
di tahap siklus 11.
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